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Penelitian ini dilatar belakangi oleh tradisi adat yang sangat kental. Di Desa
Lamahala, walaupun daerahnya tergolong masyarakat yang sangat religious dalam
mengamalkan ajaran Islam, akan tetapi dalam praktek perkawinan ini masyarakat
masih mengikuti hukum adat salah satunya yaitu aturan larangan perkawinan
semarga. Perkawinan merupakan suatu hal penting yang menyangkut hak, ibadah,
keturunan, keberlangsungan hidup, maka sangat perlu untuk mendapatkan
pemahaman terkait larangan perkawinan semarga dengan melihat sudut pandang
dari tokoh agama dan tokoh adat.

Rumusan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pandangan tokoh agama
terhadap larangan perkawinan semarga pada masyarakat Desa Lamahala Jaya
Kecamatan Adonara Timur Kabupaten Flores Timur? (2) Bagaimana pandangan
tokoh adat terhadap larangan perkawinan semarga pada masyarakat Desa Lamahala
Jaya Kecamatan Adonara Timur Kabupaten Flores Timur? (3) Apa perbedaan dan
persamaan pandangan tokoh agama dan tokoh adat terhadap larangan perkawinan
semarga pada masyarakat Desa Lamahala Jaya Kecamatan Adonara Timur
Kabupaten Flores Timur.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumen. Sedangkan dalam pengecekan keabsahan data,
penelitian ini menggunakan triangulasi agar data yang dilakukan benar benar valid
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa: 1) Pandangan tokoh agama terhadap
larangan perkawinan semarga boleh-boleh saja melakukan perkawinan semarga
asalkan tidak terikat nasab dan sesusuan 2) Pandangan tokoh adat terhadap
perkawinan semarga adalah dilarang. Karena merupakan aturan dari nenek moyang
karena menganggap semarga itu berarti sedarah. 3) Persamaan dari pandangan
tokoh agama dan tokoh adat terletak pada bagian mahram dari mahram semarga
sama dengan mahram dalam Islam, dan hubungan kekeluargaan yang mana dari
dilarangnya perkawinan semarga dengan tujuan perkawinan dalam Islam adalah
agar mengembangkan keturunan dan saling menjaga tali silaturahmi. Kemudian
untuk perbedaan dari pandangan tokoh agama dan tokoh adat terletak pada sistem
kekerabatan marga dengan kekerabatan daam Islam. Perbedaan selanjutnya yaitu
akibat dari terjadinya perkawinan semarga.
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This research was motivated by a very strong traditional tradition. In
Lamahala Village, although the area was classified as a very religious community
in practicing Islamic teachings, they still followed customary law for marriage case,
one of which was the prohibition of same clan marriages. Marriage was an
important matter concerning rights, worship, descent, survival, so it was very
necessary to get an understanding regarding the prohibition of one clan marriages
by looking at the point of view of religious leaders and tribal figures.

The formulations in this study were (1) What was the viewpoint of religious
leaders on the prohibition of same clan marriages in the community of Lamahala
Jaya Village, East Adonara District, East Flores Regency? (2) What was the
viewpoint of tribal figures on the prohibition of same clan marriages in the people
of Lamahala Jaya Village, East Adonara District, East Flores Regency? (3) What
was the difference and similarity in the viewpoint of religious leaders and tribal
figures on the prohibition of same clan marriages in the community of Lamahala
Jaya Village, East Adonara District, East Flores Regency.

This study used qualitative research methods. For data collection techniques
in this study, the researcher was using the technique of observation, interviews and
documents. Meanwhile, in checking the validity of the data, this study used
triangulation so that the data carried out was truly valid and could be accounted for.

From the results of this study, it was known that: 1) The viewpoint of religious
leaders on the prohibition of same clan marriages were okay as long as they were
not bound by lineage and milk-siblings 2) The viewpoint tribal figures on the same
clan marriages were prohibited. Because it was a rule from the ancestors who
thought that clan means blood. 3) The similarity of the views of religious leaders
and tribal figures lied in the part of the family mahram being the same as the
mahram in Islam, and the family relationship which prohibited the same clan
marriage with the purpose of marriage in Islam was to develop offspring and
maintain mutual ties of kinship. Then for the difference from the viewpoint of
religious leaders and tribal figures lied in the clan kinship system with Kinship in
Islam. The next difference was the consequence of same clan marriage



uadla

st G EN 1 5ol cUla YigaY 4y 8 aaine B 5 ) )50l las am
s Azala ¢ AN il Jall g drg i) A4S dpadil) J)sa ¥ and 3 il
il la

SJMS\}]\ ‘GUJ\ cug_\l\ cuaudzﬁsﬂ\ ;\.«:J\ co%ﬂ\ &LAQ).M :\_1;\_13.43\ <)

ol o o N o YlaleY 4 5 (B Alall 458 4l B ¢ g Al all 020

Z) 500 138 o V) ey adlaill A jlae (8 Al s aaine Ll e ddiias dilaidll

éuafyumc\jj\%,g)zw\ ZV 500 b bl el o slall iy J) 3 Y

ha Ol agd o Jpand) 40 (5 )5 puall (e Al e lill 5 caill g Balaall 5 (3 58l
O elae 35 aiaall elee 3 5l Aea 5 ) il ONA (e &y jiliall cilay 5

C\})S\ JL; d); U:‘:“:’ﬂ\ ;LA.C)” ;‘J‘ 94 L (1) ‘;A :\.LM‘J.JM XYY g_@ QLGI:\.LAM
#1058 e (2) € G Gusth (LN 1)Ul s VigaY 458 paine B (g yilial)
(GAI 1Ll (bla Vil 48 aaine b (iliall )55l Dl 8l slee )
elac 3l 5 cpinall elee 301 o)1 A cilglinll s CliDEAY) La L (3) SGLal (sl
st ¢ al 1 sl clla WleaY 45 8 adine (A (g iliall )53l laa liy Gl
REBN
:\.u\_)dh Y ‘_g &_1\_1\:\.13\ ra Calyies Jias ‘;c}\l\ ¢aanl) UJL M\Jﬂ\ 0da ChedAlia
Aaua e Rl die cdndi Gl Ay 350 0 5 LA 5 Adaa Dl A aladiul
Lo (S 5 L8 daaia 3adual) bl () 5S35 Cupay Gl Al all o2 aadiass cclill)

C‘JJ‘F#@U&&%J“L;WJ‘ ;\‘)I(l u\uj)a..d\u.ec‘\.m\Jﬂ\oM C\_atuu,a

s CmlEl elae 3 o)l (2 aill s anilly (pasi o e agdl Lalda 4 st (g yiLall
(3 .adl) i 3yl () () saing agdY 2aa¥) (e B2el8 LY |5 ) shaae 5 liall £ 5 5
Loy Loy 3 5u) ajae (058 (8 (0aSy Gl elae 311 5 Garial) elae 3l o Sl 44l
AL AD) 8 )53 (a5 el 213 et Gl A a0 A8 g Dl b
Ol elae 30 o) )T e CaDEAYY (S a3 Alabial) Ayl jal) Jayl gy e ddsdladl  Jusill

=g

6 iall 1 3l A



